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ABSTRAK

PRARANCANGAN PABRIK POTASSIUM AMMONIUM
POLYPHOSPHATE DARI POTASSIUM PHOSPHATE DAN
AMMONIUM PHOSPHATE KAPASITAS 65.000 TON/TAHUN
(Perancangan Reaktor (RE - 201))

Oleh

Yuliana Kristina

Pabrik potassium ammonium polyphosphate dengan bahan baku
ammonium phosphate dan potassium phosphate akan didirikan di desa Tarahan,
kecamatan Katibung, Lampung Selatan. Pabrik ini berdiri dengan
mempertimbangkan ketersediaan bahan baku, sarana transportasi yang memadai,
tenaga kerja yang mudah didapatkan dan kondisi lingkungan.

Pabrik direncanakan memproduksi potassium ammonium polyphosphate
sebanyak 65.000 ton/tahun, dengan waktu operasi 24 jam/hari, 330 hari/tahun.
Bahan baku yang digunakan adalah potassium phosphate sebanyak 5.641.93
kg/jam.

Penyediaan utilitas pabrik ini berupa pengadaan air, pengadaan steam,
pengadaan listrik, kebutuhan bahan bakar dan pengadaan udara kering.

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur
organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 143 orang.

Dari analisis ekonomi diperoleh:

Fixed Capital Investment (FCI) =Rp 569.602.869.686
Working Capital Investment (WCI) =Rp 100.518.153.474
Total Capital Investment (TCI) =Rp 670.121.023.160
Break Even Point (BEP) =61,7250%

Shut Down Point (SDP) =29,7443%

Pay Out Time Before Taxes (POT)y = 2.5 tahun

Pay Out Time After Taxes (POT), = 3.4 tahun

Return On Investment Before Taxes (ROI), =50.9328 %
Return On Investment After Taxes (ROl); =40.7462 %

Mempertimbangkan paparan diatas, sudah selayaknya pendirian pabrik ini
dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dan
mempunyai masa depan yang baik.



ABSTRACT

MANUFACTURE OF POTASSIUM AMMONIUM POLYPHOSPHATE
FROM POTASSIUM PHOSPHATE AND AMMONIUM PHOSPHATE 65.000
TONS/YEAR

By

Yuliana Kristina

Potassium Ammonium Polyphosphate produced by reacting ammonium
phosphate and potassium phosphate was plan to be in industrial plant in the region of
Katibung, Tarahan, South of Lampung. Plant was established by considering the
availability of raw materials, transportation facilities, readily available labor and
environmental conditions.

Plant’s production capacity is planned 65.000 tons/year, with operating time
of 24 hours/day and 330 working days in a year. The raw materials used are much
potassium phosphate 5.641.93 kg/hr.

Provision of utility plant needs a treatment system and water supply, steam
supply systems, instrument air supply systems, and power generation systems.

Labor needed as many as 143 people with a business entity form Limited
Liability Company (PT) which a headed by a Director who is Assisted by the
Director of Production and Director of Finance with line and staff organizational
structure.

From the economic analysis is obtained:

Fixed Capital Investment (FCI) =Rp 569.602.869.686
Working Capital Investment (WCI) =Rp 100.518.153.474
Total Capital Investment (TCI) =Rp 670.121.023.160
Break Even Point (BEP) =61,7250%

Shut Down Point (SDP) =29,7443%

Pay Out Time Before Taxes (POT)y = 2.5 years

Pay Out Time After Taxes (POT), = 3.4 years

Return On Investment Before Taxes (ROI), =50.9328 %

Return On Investment After Taxes  (ROI), =40.7462 %

Consider the summary above, it is proper establishment of Potassium
ammonium polyphosphate plant to studied further, because the plant is profitable and
has good prospect.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perkembangan dan pertumbuhan industri merupakan bagian dari usaha
pembangunan ekonomi jangka panjang yang ditujukan untukmenciptakan
struktur ekonomi yang kokoh dan seimbang, yaitu struktur dengan titik berat
industri maju yang di dukung dengan sektor pertanianyang tangguh. Pada
tahun 2016 Indonesia telah memasuki era globalisasi yaitu dengan adanya
perdagangan bebas. Dengan adanya era ini kita dipacu untuk lebih efisien
dalam melakukan terobosan-terobosan sehingga produk yang dihasilkan
mempunyai pangsa pasar yang tinggi, daya saing yg kompetitif,efektif,

efisien, dan ramah lingkungan.

Pemerintah Indonesia sedang melakukan pengembangan dalam berbagai
bidang industri, khususnya industri-industri yang menyokong sektor
pertanian. Salah satunya adalah dengan cara memenuhi kebutuhan bahan-
bahan industri melalui pendirian pabrik-pabrik industri kimia.Salah satu
bahan impor yang banyak dipergunakan di Indonesia adalah Potassium

ammonium polyphosphate.

Potassium ammonium polyphosphate atau biasa disebut pupuk NPK

merupakan senyawa berantai panjang dengan rumus molekul [KNH4(POs).]s



1.2.

1.3.

dengan sifat fisik yang baik, mengandung lebih dari 90 % nutrisi tanaman

(N+P205+ KzO)

Indonesia memiliki kebutuhan Potassium Ammonium Polyphosphate yang
besar. Selain oleh Pabrik-pabrik dalam negeri, kebutuhan Potassium
ammonium polyphosphate di Indonesia sampai saat ini dipenuhi dengan
impor dari negara lain seperti Cina, Thailand, Taiwan, Jerman dan Amerika
Serikat. Tabel 1.1 menunjukkan besarnya impor potassium ammonium

polyphosphate di dalam beberapa tahun belakangan ini.

Selain pertimbangan diatas, pendirian pabrik Potassium ammonium
polyphosphate ini juga didasarkan untuk Menciptakan lapangan kerja baru,
yang berarti turut mengurangi jumlah pengangguran, Mengurangi
ketergantungan impor pada negara asing, Meningkatkan lapangan pendapatan
negara dari sektor industri, serta menghemat devisa negara dan juga

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia lewat alih teknologi.

Kegunaan Produk

Produk utama yang dihasilkan adalah Potassium ammonium polyphosphate.
Kegunaan potassium ammonium polyphosphate diantaranya adalah sebagai
bahan baku pembuatan cat, keramik, bahan peledak dan sebagai pupuk

pupuk NPK.

Ketersediaan Bahan Baku

Bahan baku yang dipakai dalam proses pembuatan Potassium Ammonium
Polyphosphate adalah Potassium Phosphate dan Ammonium Phosphate.

Ketersediaan bahan baku Potassium Phosphate dan Ammonium Phosphate
2



1.4.

berasal dari Xiamen Vastland Chemical Co, Ltd (China). Adapun bahan baku
yang akan digunakan berbentuk serbuk dan memiliki kemurnian yang cukup

tinggi yaitu 98 %.

Analisa Pasar

Kebutuhan Potassium Ammonium Polyphosphate di Indonesia setiap tahun
terus meningkat seiring dengan laju pembangunan di berbagai bidang industri
yang semakin pesat. Kebutuhan Potassium Ammonium Polyphosphate di
Indonesia dilihat dari data impor, dan data ekspor potassium ammonium
polyphosphate yang didapat dari Badan Pusat Statistik Indonesia. Data impor
Potassium Ammonium Polyphosphate di Indonesia dapat dilihat pada Tabel
1.1. Sedangkan data ekspor Potassium Ammonium Polyphosphate di
Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.1 Data impor Potassium ammonium polyphosphate

Tahun Impor (Ton)
2009 107.060
2010 212.972
2011 272.337
2012 288.599
2013 219.644
2014 423.186

Sumber: bps.go.id

Tabel 1.2. Data ekspor Potassium Ammonium Polyphosphate

Tahun Ekspor (Ton)
2009 46704.037
2010 53830.906




1.5.

Tahun Ekspor (Ton)

2011 60325.816
2012 62357.06
2013 68893.216
2014 86800.998

Sumber: bps.go.id

Kapasitas Produksi Pabrik

Indonesia memiliki pabrik yang memproduksi Potassium Ammonium
Polyphosphate atau dapat disebut sebagai pupuk NPK yaitu PT. Pupuk
Kalimantan Timur, PT. Saraswanti Anugerah Makmur, PT. Pupuk Kujang
Cikampek, dan PT. Petrokimia Gresik Jawa Timur. Pada website
(www.petrokimia-gresik.com, www.pupukkaltim.com, saraswanti.com, dan
www.pupuk-kujang.co.id) menyatakan bahwa PT. Pupuk Kalimantan Timur
menghasilkan pupuk NPK dengan kapasitas 350.000 ton/tahun, PT.
Saraswanti Anugerah Makmur menghasilkan pupuk NPK dengan kapasitas
370.000 ton/tahun, PT. Pupuk Kujang Cikampek menghasilkan pupuk NPK
dengan kapasitas 100.000 ton/tahun dan PT. Petrokimia Gresik menghasilkan

pupuk NPK dengan total kapasitas 2.420.000 ton/tahun.

Tabel. 1.3. Produksi Potassium Ammonium Polyphosphate di Indonesia

Kapasitas (ton)

No  Nama Pabrik 2007 2008 2009 2011 2012 2013

PT.Pupuk Kujang 100.000 100.000 169.249 169.249
Cikampek

, PT.Pupuk 200.000 300.000 300.000 350.000 350.000 350.000
Kalimantan Timur

3 PT. Saraswanti 370.000

Anugerah Makmur


http://www.petrokimia-gresik.com/
http://www.pupukkaltim.com/
http://www.pupuk-kujang.com/

PT. Petrokimia

Gresik 1120000 1220000 1820000 2420000 2420000 2420000

TOTAL

PRODUKSI 1320000 1520000 2220000 2870000 2939249 3309249

Kemudian regresi linier dilakukan untuk mendapatkan persamaan, yang akan
digunakan untuk memprediksi kapasitas produksi Potassium Ammonium

Polyphosphate pada tahun 2019.

Data Produksi Potassium Ammonium
Polyphosphate
4000000
3500000 V= -33772x + 7E+06
R?=0.966
3000000 f === Data Produksi
2500000 / Potassium Ammonium
2000000 Polyphosphate
1500000 = Linear (Data Produksi
1000000 Potassium Ammonium
Polyphosphate
500000 yphosphate)
0 T T T 1
2006 2008 2010 2012 2014

Gambar 1.1. Grafik hubungan tahun (x) dengan produksi Potassium

Ammonium Polyphosphate di Indonesia dari tahun 2007-2013

Dari regresi linear gambar 1.1. diperoleh persamaan: Y= -33772x + (7E+06).
Dari persamaan tersebut diperoleh data produksi Potassium Ammonium

Polyphosphate pada tahun 2019 ditaksir sebesar 6.560.964 ton/tahun.

Berdasarkan data impor Potassium Ammonium Polyphosphate pada table 1.2

dapat diperoleh persamaan linear, y = 46197x +102970. Jika persamaan



tersebut diproyeksikan untuk tahun 2019, jumlah impor

potassium

ammonium polyphosphate ke Indonesia ditaksir sebesar 611.137 ton/tahun.

Data Impor Potassium Ammonium

200000 m

0 T T T 1
2008 2010 2012 2014 2016

Polyphosphate
500000
400000 - -
R? = 0.683 = Data Impor Potassium
300000 : Ammonium

Polyphosphate

——Linear (Data Impor

/ Potassium Ammonium
100000

Polyphosphate)

Gambar 1.2. Grafik hubungan tahun (x) dengan jumlah impor Potassium

Ammonium Polyphosphate di Indonesia dari tahun 2009-2014

Data Ekspor Potassium Ammonium
Polyphosphate
100000
=7077.x +10740
80000 T Rosi £
) === Data Ekspor Potassium
60000 Ammonium
Polyphosphate
40000 —— Linear (Data Ekspor
Potassium Ammonium
20000 Polyphosphate)
0 T T T 1
2008 2010 2012 2014 2016

Gambar 1.3. Grafik hubungan tahun (x) dengan jumlah ekspor Potassium

Ammonium Polyphosphate di Indonesia dari tahun 2009-2014



Berdasarkan data ekspor Potassium ammonium polyphosphate di Indonesia
pada Tabel 1.3., persamaan linear yang diperoleh yaitu, y = 7077.x +10740.
Jika persamaan tersebut diproyeksikan untuk tahun 2019, maka jumlah
ekspor Potassium Ammonium Polyphosphate ditaksir sebesar 88.857

ton/tahun.

Untuk menentukan kapasitas produksi Potassium Ammonium Polyphosphate
maka penulis melakukan proyeksi terhadap kebutuhan Potassium Ammonium
Polyphosphate untuk tahun 2019. Potassium Ammonium Polyphosphate yang
disebut sebagai pupuk NPK banyak digunakan di bidang Pertanian. Data

kebutuhan pupuk NPK dapat dilihat pada Tabel 1.4.

Tabel 1.4. Kebutuhan Potassium Ammonium Polyphosphate di Indonesia

Tahun Kebutuhan (Ton)
2009 4495421
2010 4785530
2011 5096750
2012 5430787
2013 5787503
2014 6174916

Sumber: bps.go.id

Berdasarkan data kebutuhan Potassium Ammonium Polyphosphate di
Indonesia pada Tabel 1.4. maka didapatkan persamaan, y = 33535x +
(TE+06). Jika persamaan tersebut diproyeksikan pada tahun 2019 maka
jumlah kebutuhan Potassium Ammonium Polyphosphate ditaksir sebesar

7.368.885 ton/tahun.



Data Kebutuhan Potassium
Ammonium Polyphosphate

7000000
y =33535x + 7E+06__
6000000 R7-0.99
= Data Kebutuhan
5000000 . .
/ Potassium Ammonium
4000000 Polyphosphate
3000000 Linear (Data
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Gambar 1.4. Grafik hubungan tahun (x) dengan jumlah Kebutuhan

Potassium Ammonium Polyphosphate di Indonesia dari tahun 2009-2014

Peluang kapasitas pendirian pabrik Potassium Ammonium Polyphosphate di
tahun 2019 dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

PKPP = JK + EKS — IMP — PDN

PKPP = Peluang Kapasitas Pendirian Pabrik Tahun 2019 (ton)

JK = Jumlah Kebutuhan Potassium Ammonium Polyphosphate Tahun
2019 (ton)

EKS = Jumlah Ekspor Potassium Ammonium Polyphosphate Tahun
2019 (ton)

IMP = Jumlah Impor Potassium Ammonium Polyphosphate Tahun 2019
(ton)

PDN = Jumlah Produksi Dalam Negeri Potassium Ammonium

Polyphosphate Tahun 2019 (ton)



PKPP =7.368.885 ton + 88.857 ton - 611.137 ton - 6.560.964 ton

PKPP = 285.641 ton

Sehingga diperoleh peluang kapasitas pendirian pabrik tahun 2019 adalah
sebesar 285.641 ton. Berdasarkan peluang kebutuhan Potassium Ammonium
Polyphosphate yang besar, maka prarancangan pabrik ini layak untuk

didirikan.

Karena Pabrik Potassium Ammonium Polyphosphate direncanakan akan
didirikan di Tarahan, Lampung Selatan serta pemasarannya akan di lakukan di
Lampung, maka dalam menentukan kapasitas pabrik Potassium Ammonium
Polyphosphate, penulis melakukan analisis pasar yaitu dengan menganalisis

kebutuhan Potassium Ammonium Polyphosphate di Lampung.

Tabel 1.5. Data Kebutuhan Pupuk NPK di Lampung

Tahun
Kabupaten

2012 2013 2014
Lampung Selatan 32.346  33.115 33.510
Lampung Barat 25.664 25.457 25.996
Lampung Tengah 67.891 68.559 68.961
Bandarlampung 24211 22431 22.692
Lampung Timur 49.767 50.185 50.597
Total 199.879 199.747 201.756

Sumber: Dinas Pertanian Lampung
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Berdasarkan data kebutuhan Potassium Ammonium Polyphosphate di
Lampung pada Tabel 1.5. maka didapatkan persamaan, y = 938.5x +
(2E+05). Jika persamaan tersebut diproyeksikan pada tahun 2019 maka
jumlah kebutuhan Potassium Ammonium Polyphosphate di Lampung ditaksir

sebesar 207.508 ton/tahun.

202000

201500

R*=0.697

201000
200500 / Seriesl
/ —— Linear (Series1)
200000 ><-/
199500

199000 T T T T T 1
2011.5 2012 2012.5 2013 2013.5 2014 20145

Gambar 1.5. Grafik hubungan tahun (x) dengan jumlah kebutuhan

Potassium Ammonium Polyphosphate di Lampung dari tahun 2012-2014

Maka dari itu untuk memenuhi 30 % kebutuhan Potassium Ammonium
Polyphosphate di Lampung, maka didirikan pabrik Potassium Ammonium

Polyphosphate dengan kapasitas 65.000 ton/tahun.

Lokasi Pabrik
Pemilihan lokasi pada sebuah pabrik merupakan salah satu faktor yang sangat
penting untuk keberhasilan dan kelangsungan pabrik tersebut. Lokasi pabrik

potassium ammonium polyphosphate direncanakan akan dibangun di Desa

10



Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi

Lampung. Hal ini dikarenakan wilayah tersebut direncanakan menjadi

kawasan industri Lampung oleh pemerintah Lampung (Antara News, 2013).

Adapun sarana penunjang yang terdapat diwilayah ini adalah:

A. Sistem Transportasi
sistem transportasi cukup memadai karena dapat dilakukan melalui darat
dan laut. Hal ini akan mempermudah pengadaan bahan baku dan
pemasaran produk. Transportasi melalui jalur darat dapat dilakukan
dengan baik karena fasilitas jalan dari dank e daerah Tarahan yang sudah
memadai serta wilayah ini berada di jalan lintas Sumatera-Jawa. Lokasi
pabrik di wilayah katibung juga cukup strategis karena berdekatan dengan
kawasan Jabodetabek yang merupakan pusat pengembangan nasional dan
juga daerah lainnya di Sumatera. Hal ini merupakan peluang untuk

memperluas jaringan pemasaran dalam negeri.

Ditinjau dari jalur laut, Desa Tarahan berada dekat dengan Pelabuhan
Panjang. Pelabuhan Panjang yang hanya berjarak sekitar 19 km dari Desa
Tarahan, memiliki fasilitas bongkar muat yang baik, baik dari segi
kuantitas maupun kualitas. Jika dibandingkan dengan pelabuhan Tanjung
Priok yang merupakan pelabuhan terbesar di Indonesia, Pelabuhan
Panjang memerlukan waktu bongkar muat yang lebih singkat. Gubernur
Lampung mengatakan dari segi kelayakan Pelabuhan Panjang telah siap
untuk berstatus sebagai pelabuhan internasional. Jika Lampung dapat

mengimpor barang secara langsung melalui Pelabuhan Panjang, maka

11



tidak perlu melalui Pelabuhan Tanjung Priok sehingga secara ekonomi
akan meningkatkan investasi maupun iklim usaha di Lampung (Taryono,
2011).

. Pembangkit Listrik

Lokasi Pabrik yang berada di Provinsi Lampung merupakan wilayah
penyangga Pulau Jawa dan Sumatera. Untuk memerankan fungsi wilayah
penyangga secara optimal, maka infrastruktur kelistrikan harus dikelola
dengan baik. PLTP Ulubelu berkapasitas 2 x 55 MW dan PLTU Tarahan
berkapasitas 2 x 100 MW disiapkan untuk memenuhi kebutuhan pasokan
listrik di Provinsi Lampung. Selain dua pembangkit tersebut, terdapat
pembangkit listrik lainnya yaitu Tarahan Baru berkapasitas 100 MW, hal
ini membuat Lampung berada dalam posisi aman dalam penyediaan
energy listrik. Walaupun pabrik nantinya akan membangkitkan energi
listrik sendiri, tetapi PLN Provinsi Lampung dapat menjadi alternatif
dalam menyediaakan listrik apabila terdapat gangguan di Boiler.

. Penyediaan Bahan Bakar dan Air

Penyediaan air dan bahan bakar di Tarahan mudah diperoleh. Kebutuhan
air baik untuk proses maupun untuk keperluan sanitasi dan lainnya juga
perlu diperhatikan. Air dapat diperoleh dari Sungai Way Katibung yang
hanya berjarak sekitar 500 m dari lokasi pabrik, dengan kisaran debit 216
m?>.detik (Hendri, 2011). Penyediaan bahan bakar berupa natural gas
melalui pemipaan ke lokasi pabrik yang dilakukan oleh PT Perusahaan
Gas Negara (PGN) dari Floating Storage Regasification Unit (FSRU)

yang berkapasitas 170.000 m*® (Nurcahyani, 2014).
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10.2.

BAB X

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap

Prarancangan Pabrik Potassium Ammonium Polyphosphate dengan

kapasitas 65.000 ton per tahun dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak sebesar 40.7462 %

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 3.4 tahun.

3. Break Even Point (BEP) sebesar 61,7250%. dan Shut Down Point
(SDP) sebesar 29,7443%., yakni batasan kapasitas produksi sehingga
pabrik harus berhenti berproduksi karena merugi.

4. Interest Rate of Return (IRR) sebesar 41.7986%, lebih besar dari suku
bunga bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk
menanamkan modalnya ke pabrik ini daripada ke bank.

Saran

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa Pabrik Potassium Ammonium Polyphosphate

dengan kapasitas 65.000 ton per tahun layak untuk dikaji lebih lanjut dari

segi proses maupun ekonominya.
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